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C. Jenis d
Keluar,

kekerabau

B. Teori dan Definisi Kekerabatan
Keluarga berkembang secara bertahap dan sistematis. Lubbock

membagikan perkembangan keluarga dalam empat tahap." Tahapan
pertama dari teori Lubbock adalah manusia pada awal mulanya hidup
secara berkelompok antara laki-laki dan perempuan tanpa adanya ikatan
perkawinan dan membentuk keluarga inti (nuclear family). Pada tahap
kedua, cepat atau lambat ibu dan anak akan menyadari bahwa mereka

digambarkan secara sederhana oleh Fox dalam bentuk "lahir-kawin
mati".2

Dalam keluarga sebagai suatu kesatuan sosial terdapat katagori
katagori seperti ibu, bapak, anak, bibik, paman, nenek, kakek,
keponakan, cucu, dan sebagainya." Hubungan antara katagori ini diatur
oleh sejumlah norma yang melahirkan posisi dan tugas serta hak dan
kewajiban tertentu bagi masing-masing anggota keluarga. Posisi dan
tugas serta hak dan kewajiban ini dinamakan peran sosial.
Dengan demikian keluarga merupakan sistem peran sosial. Dalam peran
ini tergambar urutan hak dan kewajiban para anggota keluarga sesuai
dengan posisi masing-masing.

Peran sosial dalam keluarga menimbulkan hubungan-hubungan
sosial tertentu, baik yang didasarkan pada pertalian darah, sesusuan
maupun sebagai akibat pernikahan. Hal seperti ini bisa disebabkan
karena adanya interaksi yang kontinyu sehingga hubungan sosial dapat
terbentuk secara alami. Penyebab-penyebab peran sosial juga sangat
berpengaruh penting pada alas an adanya sebuah pernikahan, karena
melalui pernikahan akan menghasilkan suatu keturunan dan membentuk
keluarga yang akhirnya membentuk sistem kekerabatan.

Sistem kekerabatan merupakan salah stau sistem yang sangat
berpengaruh dalam struktur sosial suatu masyarakat. Kekerabatan
sebagai salah satu prinsip yang paling dasar untuk mengatur individu ke
dalam kelompok sosial, peran, dan kategori. Melalui sistem ini, hubungan
keluarga dapat disajikan secara konkrit. Hubungan sosial membentuk
bagian rumit dari apa yang Murdock (1949:41) identifikasi sebagai
perilaku timbal balik. Hubungan antar kerabat dan kegunaan sistem ini
adalah untuk merekatkan hubungan hubungan dan kerja sama dalam
berbagai kehidupan sosial, ekonomi dan keluarga.

Sistem keturunan dapat dibagi atas tiga macam hubungan yaitu,
patrillineal, yang menghitung keturunan dari garis bapak, matrilineal
yang menghitung dari garis ibu, dan bilateral yang menghitung
keduanya.! Ada saatnya dimana konsep sistem kekerabatan suatu daerah
dengan daerah lainnya bisa saja berbeda-beda.
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D. Keloll
KE

golongan,
perhitun]
kingroupi
perhitung
kingroupi
Locke.13

1. fa
Yaitu

dari suat
atau mela

2. KlI
Adala

keturunai
besar dan

3. An;
Merup

dengan m
dari 20-30

4. Am
Ambili

dari tiga :
sudah tida

5. Kin
Yakni

dilakukan
keluarga 'j

kerabat ya
6. Fat)
Fatri a

besifat loca
7. Pari

kekeraban berdasarkan hubungan pernikahan dan kekerabatan
berdasarkan hubungan darah.'!

1. Kekerabatan berdasarkan hubungan pernikahan (affinal kinship)
Jenis kekerabatan ini, seperti namanya, merupakan sistem kekerabatan
berdasarkan hubungan antara suami dan istri. Dalam bentuk yang lebih
luas juga termasuk orang tua dan saudara-saudara kandung dari kedua
belah pihak serta pasangan-pasangan dan anak-anaknya. Oleh karena
itu, hubungan antara menantu dengan mertua merupakan contoh dari
jenis kekerabatan ini. Sama halnya seperti hubungan antara kakak ipar
seseorang dengan anak-anaknya.

2. Kekerabatan berdasarkan hubungan darah (consanguineal
kinship)

Sistem kekerabatan ini merupakan kekerabatan yang berdasarkan
keturunan atau lebih dikenal dengan kekerabatan berdasarkan
hubungan darah. Hubungan antara seorang anak dan orang tuanya dan
hubungan antara seorang paman dengan keponakan-keponakanya
merupakan contoh dari sistem kekerabatan ini.
Hubungan kekerabatan ini sendiri berdasarkan dad fakta-fakta biologis
atau hubungan genetik antara orang tua dan anak-anaknya. Hubungan
antra seorang ibu dan anak-anaknya merupakan titik dasar dari
terbentuknya hubungan ini yang kemudian diperluas dengan masuknya
ayahnya si anak, kakek dan nenek, paman, sepupu, bibi dan seterusnya.
Seperti halnya jenis, dalam sebuah sistem kekerabatan juga memiliki
tingkatan yang dilihat dari bagaimana seorang individu memiliki
keterikatan. Read 12 membagi tingkatan kekerabatan kedalam tiga
tingkatan utama, yaitu:

3. Kekerabatan tingkat pertama
Kekerabatan tingkat pertama adalah orang-orang yang meiliki

hubungan secara langsung antara satu sama lain. Tingkatan kekerabatan
ini merupakan family orientasi, seperti seseorang yang dilahirkan hingga
dibesarkan. Ayah, ibu, abang, kakak merupakan merupakan kekerabatan
tingkat pertama kita karena secara langsung memiliki hubungan darah
atau terikat dengan hubungan genetic dengan kita. Sedangkan hubungan
antara suami dengan istri merupakan tingkat pertama dari kekerabatan
berdasarkan hubungan perkawinan.
Kekerabatan tingkat kedua
Dalam kekerabatan tingkat ini, seseorang tidak secara langsung memiliki
hubungan dengan kita, akan tetapi melalui hubungan tingkatan pertama.
Contohnya, kakek dan nenek dari pihak ayah, kakek dan nenek dari
pihak ibu, abang atau kakak ipar dan seterusnya.

4. Kekerabatan tingkat ketiga

Keke
langsung
kekerabs
contoh, 1
anak da
kemudiai
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E. Simpulan
Pada hakikatnya, inti dari sistem kekerabatan adalah keluarga, baik

keluarga inti (nuclear family) yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak
mereka, maupun keluarga luas (extended family) yang terdiri dari
keluarga inti ditambah kakek, nenek, paman, bibik, para sepupu,
keponakan, dan lain-lain.w Dalam keluarga itu terjadi interaksi peran
peran antara para anggotanya dengan status yang berbeda. Setiap
kebudayaan memiliki kata-kata, tanda-tanda (labels), lambang-lambang
(symbols) yang berhubungan dengan status masing-masing anggota
dalam sistem kekerabatan. xvi

Kelompok kekerabatan ini merupakan gabungan dari berbagai klen
yang biasanya separruh dari setiap kelompok kekerabatan klen tertentu.

Berbicara mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam sebuah
sistem kekerabatan akan sangat bergantung kepada tipe kekerabatan itu
sendiri. Setiap tipe kekerabatan pada dasarnya menggunakan istilah
istilah yang sama, akan tetapi terdapat pula perbedaan diantaranya
seperti yang dikemukakan oleh Burgess dan Locke.l+

8. Tipe Hawaiian (generation type)
Dalam tipe ini saudara sekandung memiliki istilah yang sama dengan

saudara sepupu.
9. Tipe Eksimo (lineal type)
Dalam tipe ini saudara sepupu dan saudara kandung mempunyai

istilah yang berbeda.
10. Tipe Iroquois (bifurcate-merging type)
Dalam tipe. inisaudara kanding yang parallel-cousin menggunakan

istilah yang sama dengan saudara sekandung tetapi berbeda dengan
saudara sepupu yang cross-cousin.

11. Tipe Sudan (bifurcate-collateral)
Dalam tipe ini parallel-cousin dan cross-cousin memiliki istilah yang

berbeda bedaserta berbeda pula dengan istilah yang dipakai untuk
soudara sekandung.

12. Tipe omalna
Tipe ini menggunakan istilah yang sama untuk parallel-cousin

dengan saudara sekandung akan tetapi istilah cross-cousin dari pihak
ayah berbeda dengan cross-cousin dari pihak ibu.

13. Tipe crawlS
Dalam tipe ini saudara sekandung mempunyai istilah yang sarna

dengan parallel-cousin. Akan tetapi cross-causing mempunyai istilah yang
berbeda.
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